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ABSTRAK

Kajian ini membahas Abdullah bin Nuh dan Historiografi Islam di Indonesia.
Abdullah bin Nuh merupakan salah satu cendekiawan muslim yang lahir di
Cianjur kemudian menghabiskan akhir hayatnya di Bogor. la adalah ulama yang
lahir awal abad ke-20 dan dikenal sebagai seorang Kyai karena keluasan ilmu
agamanya. Selain itu Abdullah bin Nuh juga mempunyai kemampuan menulis
yang tidak diragukan lagi. Banyak karya yang telah lahir dari tangannya baik yang
berbahasa Arab, Indonesia maupun Sunda. Penelitian ini memfokuskan pada
kontribusi historiografi Abdullah bin Nuh dalam skala lokal meskipun tidak
menutup kemungkinan berkontribusi juga dalam skala nasional. Pembahasan yang
akan dikaji dalam penelitian ini meliputi biografi. gambaran umum historiografi
Islam di Indonesia dan kontribusi Abdullah bin Nuh dalam historiografi Islam.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah
meliputi heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi. Tujuan akhir dari
penelitian ini untuk menggambarkan biografi yang meliputi latar belakang
kehidupan Abdullah bin Nuh mulai dari latar belakang keluarga, pendidikan serta
karya-karyanya, memaparkan historiografi Islam dan menganalisis penulisan
sejarah Islam yang meliputi bentuk, corak dan tema. Setelah itu, berdasarkan
penelitian yang dilakukan penulis, hasil penelitian yang diperoleh: pertama
kemampuannya dalam sejarah diperoleh dari penguasaan beberapa bahasa asing
terutama bahasa Arab, Inggris, Belanda dan Prancis. Kedua sumber-sumber yang
digunakan berasal dari sumber lokal seperti babad, primpon, sisilah yang didapat
dari kalangan sayid serta sumber asing berbahasa Arab, Inggris maupun Belanda.
Ketiga penulisan Abdullah bin Nuh berbentu kronik yang berdasarkan urutan
waktu kejadian, corak indo-sentri begitu terlihat dalam karyanya dan bertema
sejarah politik. Peranan dia sebagai sejarawan dikatagorikan —meminjam istilah
Azyumardi Azra sebagai sejarawan Informal.

Kata Kunci: Kontribusi, Historiografi Islam, Indonesia
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN?

1. Konsonan
it:arlgf Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
o Ba b be
o Ta t te
& Tsa ts te dan es
c Jim J Je
ha (dengan garis
< . h Eji ba?wahg)
¢ Kha kh ka dan ha
5 Dal d de
5 Dzal dz de dan zet
; Ra r er
5 Za z zet
o Sin S es
S Syin sy es dan ye
o Shad sh es dan ha
o Dlad dl de dan el
b Tha th te dan ha
b Dha dh de dan ha
¢ ‘ain . koma terbalik di
atas
¢ Ghain gh ge dan ha
o Fa f ef
s Qaf q qi
4 Kaf Kk ka
J Lam | el
¢ Mim m em
o Nun n en

YJurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Pedoman Akademik dan Penulisan Skripsi, cet. |
(Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya: Yogyakarta, 2010) him.
44-47



3 Wau w we
o Ha h ha
y lam alif la el dan a
. Hamzah ' apostrop
$ Ya y ye
Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
,,,,,, Fathah a a
______ Kasrah i i
______ Dlammah u u
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Gabungan Nama
Huruf
e fathah dan ya Al adani
. fathah dan wau Au adanu
Contoh:
e : husain
J : haula
Maddah (panjang)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
L. fathah dan alif a a dengan caping di
atas
e kasrah dan ya T i dengan caping di
atas
ey dlammah dan U u dengan caping
wau di atas




Ta Marbuthah

a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun,
dan transliterasinya adalah /h/.

b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang
tersandang /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah
ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh:

bl : Fatimah

LS. Makkah al-Mukarramah

Syaddah

Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang bersaddah itu.

Contoh:

s, : rabbana
J5 : nazzala
Kata Sandang

Kata sandang “J"” dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan huruf

syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf gamariyah.

Contoh:
e : al-syamsy

S . al-hikmah

Xi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia tidak bisa terlepas dari sejarah, karena sejarah adalah bagian yang
tak terpisahkan dari dirinya. Sekumpulan peristiwa yang dialami manusia
merupakan sejarah. Dengan kata lain sejarah adalah peristiwa masa lampau,
karena itu dengan mengetahui peristiwa masa lampau sejarah dapat bermakna
sebagai pedoman bagi masa kini dan masa yang akan datang. Agar mencapai hal
itu maka sejarah harus ditulis secara akurat dan lepas dari maksud tertentu kecuali
untuk mencapai kebenaran sejarah.'Dalam penulisan sejarah dikenal dengan
istilah historiografi.?

Historiografi dalam ilmu sejarah merupakan titik puncak sebab apa yang
dituliskan itulah sejarah sejarah yaitu historie-recitie, sejarah sebagaimana
dikisahkan yang mencoba menangkap dan memahami historie-realitie, sejarah

sebagaimana terjadinya dan hasil penulisan sejarah inilah yang disebut

"Nourouzzaman Shiddigi, Menguak Sejarah Muslim: Suatu Kritik Metodologis
(Yogyakarta: PLP2M, 1984), him. 8.

“Secara semantik kata historiografi merupakan gabungan dari dua kata, yaitu history yang
berarti sejarah dan grafi yang berarti deskripsi/penulisan. History berasal dari kata benda Yunani
istoria yang berarti ilmu. Akan tetapi dalam perkembangan zaman, kata Latin yang sama artinya,
yakni scientia lebih sering digunakan untuk menyebutkan pemaparan sistematis non-kronologis
mengenai gejala alam, sedangkan kata istoria diperuntukan bagi pemaparan mengenai gejala-
gejala, terutama hal ihwal manusia dalam urutan kronologis. Sekarang ini, Menurut definisi yang
paling umum kata history berarti masa lampau manusia. Lihat Badri Yatim, Historiografi Islam
(Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), him. 1. Lihat juga Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj.
Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul Press, 1986), him. 27.



historiografi.® Historiografi di Indonesia mengalami peningkatan sesuai dengan
perkembangan intelektual.

Sejak kemerdekaan, historiografi di Indonesia mengalami peningkatan
semangat penulisan, begitu juga penulisan sejarah lokal mengalami peningkatan
salah satunya di Jawa Barat. Kemerdekaan telah menggugah rasa kepribadian
masyarakat khususnya di Jawa Barat dan bangsa Indonesia. Hal ini mendorong
bangsa Indonesia untuk mencari definisi yang lebih jelas mengenai identitas
bangsa melalui sejarah. Perkembangan historiografi di Indonesia merupakan
wujud dari kesadaran historis terhadap bangsanya.

Historiografi Indonesia modern baru dimulai sekitar tahun 1957 M, waktu
diselenggarakannya Seminar Sejarah Nasional Indonesia Pertama di Yogyakarta.
Tahun itu dianggap sebagai titik tolak kesadaran sejarah baru. seminar tersebut
yang memunculkan “nasionalisasi” atau menggunakan istilah saat ini

“pribumisasi” historiografi Indonesia.’

Memasuki babak baru historiografi
modern, banyak sejarawan yang menulis ulang sejarah dan memberikan koreksi
terhadap penulisan sejarah sebelumnya. Karena pada masa kolonial sejarah
banyak ditulis dengan mengedepankan pendekatan Eurosentris atau Neerlando
sentris. Masyarakat pribumi hanya menjadi kaum marjinal yang menjadi obyek
sejarah yang diposisikan sesuai kepentingan pihak kolonial Eropa.

Sejarah lokal senantiasa merupakan persoalan di Indonesia. Salah satu

persoalan yang paling penting adalah tumpang-tindih antara batas-batas etnik

*Taufik Abdullah dan Abdurrahman Surjomihardjo, Ilmu Sejarah dan Historiografi: Arah
dan Perspektif (Jakarta: Gramedia, 1985), him. xv.
: Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), him. 1.
Ibid.



kultural dan batas-batas pemerintahan (daerah). Sejarah lokal banyak dipengaruhi
oleh asumsi-asumsi tradisional tentang “masa lampau yang gemilang”. Meskipun
demikian, sejarah lokal mulai banyak ditulis oleh para tokoh sejarah. Salah satu
yang berperan dalam penulisan sejarah lokal adalah Abdullah bin Nuh.

KH.R. Abdullah bin Nuh, selanjutnya disebut Abdullah bin Nuh seorang
ulama abad ke-20, lahir 30 Juni 1905 M di Bojong Meron Cianjur, Jawa Barat.’ la
wafat pada tanggal 26 Oktober 1987 M di Bogor, Jawa Barat, pada usia 82 tahun.
la adalah putra pasangan KH. Raden Muhammad Nuh dan Nyai Raden Hj.
Aisyah. Ayahnya dikenal sebagai ulama sepuh yang ada di Cianjur pada masa
itu.” Bagi masyarakat Jawa Barat khusunya di wilayah Cianjur dan Bogor nama
Abdullah bin Nuh sudah familiar dan tidak asing didengar telinga, bahkan di
kedua kota ini namanya dijadikan nama jalan protokol .

la adalah putra Cianjur yang dibesarkan di Makkah dan pada akhirnya
mengabdi serta menghabiskan masa hidupnya di Bogor. Semasa kecil Abdullah
bin Nuh diajak nenek buyutnya Nyi Raden Kalipah Respati untuk bermukim di
Makkah selama dua tahun.” Karena pengalaman kecil yang pernah tinggal di

Makkah tersebut membuatnya mahir dalam bahasa Arab. Hal ini terbukti bahwa

® Muhammad Syafii Antonio, KH. Abdullah bin Nuh Ulama Sederhana Kelas Dunia

(Jakarta: 7'I'azkia Publishing, 2015), him. 10.
Ibid.

® Di Bogor nama jalan Abdullah bin Nuh terletak di kelurahan Curug Mekar, Bogor
Barat, Kota Bogor. Pada tahun 2008 nama jalan ini menjadi perbincangan karena kasus
kontroversi dibekukannya ljin Mendirikan Bangunan (IMB) Gereja GKI Yasmin, yang hingga saat
ini belum terselesaikan. Selain di Bogor namanya juga disematkan menjadi nama jalan di Pusat
kota Cianjur. Lihat Tesis Fahmi Ramdani Hasdi, “Sejarah Islam Indonesia Menurut K.H.R.
Abdullah bin Nuh” (Jakarta: Fakultas Pasca Sarjana Sekolah Tinggi Agama Islam Nahdatul Ulama
(STAINU), 2015), him. 4.

*Mursyidah Abdullah bin Nuh, Riwayat Hidup Almarhum K.H.R. Abdullah bin Nuh
(Bogor: ZaadulMa‘ad Al Ghazaly, 2005), hlm. 4. Lihat juga Muhammad Syafii Antonio, KH.
Abdullah bin Nuh Ulama Sederhana Sekelas Dunia, him. 14.



dalam usia delapan tahun Abdullah bin Nuh telah menguasai bahasa Arab. Di usia
itu pula, ia sudah menguasai Kitab Alfiyah (Kitab 1000 bait) dan mampu
menghafalnya diluar kepala, disaksikan oleh gurunya Ustadz Rd. Ma’mur (alumni
pesantren Kresek Garut).*

Abdullah bin Nuh merupakan ulama yang ahli dalam bidang bahasa Arab,
sebagian besar dari karyanya berbahasa Arab. Motivasi dalam hidupnya adalah
membaca, menulis dan mengajar. Karena kecintaan menulis ia telah menghasilkan
lebih dari 100 karya diberbagai bidang, namun hingga sekarang baru ditemukan
65 karya yang disimpan oleh keluarganya.** Selain menonjol di bahasa Arab, ia
juga mencurahkan perhatiannya di bidang akidah, fikih, filsafat, dan sejarah.
Kecenderungan dan ketertarikannya tentang fikih menjadikan beberapa karyanya
condong membahas tema-tema fikih terutama mazhab Syafi‘i dan akidah Ahlus-
Sunnah Wal Jamaah.

Bidang filsafat ia menampakkan kecenderungannya kepada pemikiran Al-
Ghazaly, beberapa karya Al-Ghazali telah ia terjemahkan seperti kitab Minhajul
‘Abidih  dan  lhyd’ ‘Uldmuddi. Kecintaannya kepada  Al-Ghazaly
dieskpresikannya dengan menerbitkan jurnal yang diberi nama Al-Ghazaly. Pada
tahun 1971 M ia juga mendirikan yayasan yang diberinama Yayasan Islamic
Centre Al-Ghazaly di Bogor.*

Bidang sejarah khususnya sejarah politik, Abdullah bin Nuh mempunyai

karya yaitu: Ringkasan Sejarah Wali Songo, Sejarah Islam di Jawa Barat Hingga

19 Wawancara, Turmudi Hudi selaku cucu menantu Abdullah bin Nuh, Tanggal 20
Februari 2016, di Bogor.

1 Ibid.

2 Muhammad Syafii Antonio, KH. Abdullah bin Nuh Ulama Sederhana Kelas Dunia,
him. 186.



Zaman Keemasan Banten diterbitkan dan Al-Islamu fi Indinisiya. Jika seorang
ulama mampu menuliskan Islam sebagai ajaran adalah kewajaran seperti masalah
fikin atau tauhid, namun untuk menuliskan sejarah yang mumpuni, dan
memberikan Kkoreksi kesalahan penafsiran atau interpretasi penulisan Sejarah
Islam khususnya di Jawa Barat masih sangat langka. Ternyata Abdullah bin Nuh
memiliki kemampuan dan perhatiannya terhadap penulisan ulang-reinterpretation
dan rewrite Sejarah Islam.

Dalam karyanya secara tersirat Abdullah bin Nuh lebih fokus pada peran
kepemimpinan dan jawaban ulama terhadap tantangan zaman. Diperlihatkan
ulama sebagai wiraniagawan atau wirausahawan dan memiliki penguasaan jalan
laut niaga, kemudian bangkitlah kekuasaan Islam atau Kesultanan. Kemudian
lahirlah sekitar 40 kekuasaan politik Islam atau kesultanan di seluruh Nusantara.™
Salah satu diantaranya, Kesultanan Banten yang dijadikan contoh Wali Sunan
Gunung Jati atau Syarif Hidayatullah sebagai pembangunnya. Pada umumnya,
dalam menuliskan sejarah Syarif Hidayatullah sebagai seorang wali dari Sembilan
Wali tidak dituliskan wawasan politiknya, membangun tiga kekuasaan politik
Islam di Jawa Barat: Banten, Jayakarta dan Cirebon. Ternyata Abdullah bin Nuh
mampu menulis ulang sejarah dengan menggunakan sumber Timur Tengah, Barat
dan lokal seperti Babad Sunda serta silsilah untuk merekontruksi sejarah melalui
sudut pandang yang berbeda. Meskipun sumber lokal seperti babad ditolak oleh
sejarawan barat seperti De Graaf, namun sumber lokal tetap ia gunakan dengan

melakukan kritik. Hal itu dilakukan karena sumber lokal sangat penting untuk

3 Ahmad Mansur Suryanegara, Api Sejarah (Bandung: Salamadani, 2009), him viii.



mengetahui keadaan lingkungan masyarakat pribumi saat itu, meskipun tidak
dapat dipungkiri sumber lokal banyak mengandung mitos.

Dari latar belakang tersebut, dapat disimpulkan bahwa Abdullah bin Nuh
merupakan salah satu ulama multitalenta. Kepiawaiannya dalam bahasa, Tasawuf
dan ilmu keislaman memang tidak diragukan, akan tetapi ia juga berkecimpung
dalam bidang sejarah yang jarang sekali dimiliki oleh seorang ulama. Penulis
tertarik untuk meneliti karya Abdullah bin Nuh khususnya penulisan sejarah
politik di Jawa Barat, sehingga penulis mengambil judul penelitian “Abdullah bin
Nuh dan Historiografi Islam di Indonesia (1905 M-1987 M)” untuk diteliti lebih

lanjut.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang seperti di atas penelitian ini mengulas tentang
tokoh Abdullah bin Nuh sebagai seorang cendikiawan Muslim yang banyak
menghasilkan karya dalam berbagai bidang seperti agama, tasawuf dan sejarah.
Agar memudahkan pengkajian, penulis mencoba membatasi pada tema pemikiran
Abdullah bin Nuh sebagai seorang sejarawan. Penelitian ini membahas tentang
sejarah  terutama berkaitan dengan historiografi Islam yang dilakukan oleh
Abdullah bin Nuh dengan kekuatan analisisnya.

Secara lebih jelas penelitian ini akan melihat kontribusi Abdullah bin Nuh
bagi historiografi politik Islam. Adapun yang dimaksud kontribusi yakni
sumbangan pemikiran maupun ide-ide berupa karya ilmiahnya dalam historiografi

Islam yang berkaitan dengan karya sejarahnya. Dalam penelitian ini penulis



membatasi waktu pada tahun 1905 M-1987 M. Tahun 1905 M merupakan tahun
kelahirannya hingga tahun meninggalnya Abdullah bin Nuh. Adapun yang
menjadi rumusan masalah dalam skripsi ini meliputi :

1. Bagaimana latar belakang kehidupan Abdullah bin Nuh?

2. Bagaimana gambaran umum historiografi Islam Indonesia?

3. Bagaimana kontribusi Abdulah Bin Nuh bagi Historiografi Islam di

Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh jawaban atas masalah tersebut. Secara konkrit
penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk menjelaskan pokok-pokok pemikiran Abdullah bin Nuh tentang
sejarah dan kontribusinya dalam historiografi Islam khususnya di Jawa
Barat.

2. Untuk memperkenalkan Abdullah bin Nuh yang belum banyak dikenal
oleh generasi anak bangsanya sendiri sebagai ulama sekaligus sejarawan
Indonesia yang telah mempunyai peran besar di Indonesia pada umumnya
dan di Jawa Barat pada khususnya.

Adapun kegunaan penelitian ini :

1. Memperkaya khazanah keilmuan tentang tokoh Islam lokal di Indonesia.



2. Membuka kesempatan dan menyediakan sarana bagi para peneliti
selanjutnya yang berminat untuk melanjutkan kajian ilmiah tentang tokoh

Abdullah bin Nuh dalam segala aspek dan bidang ilmu.

D. Kajian Pustaka

Keberadaan Abdullah bin Nuh sebagai seorang ulama yang mempunyai
kontribusi di Indonesia baik dalam kapasitas sebagai ilmuan, pendidik, pejuang
maupun sebagai ulama yang berjasa dalam dakwah Islam, belakangan ini
mendapat perhatian dari para peneliti. Sepanjang yang penulis ketahui, sampai
saat ini telah ada beberapa penelitian yang mengangkat dan memperkenalkan
ketokohan dan beberapa aspek pemikiran Abdullah bin Nuh diantaranya sebagai
berikut:

Pertama buku berjudul KH. Abdullah bin Nuh Ulama Sederhana Kelas
Dunia, yang ditulis olen Muhammad Syafii Antonio, diterbitkan oleh Tazkia
Publishing, Jakarta, 2015. Dalam buku ini secara keseluruhan membahas
mengenai biografi Abdullah bin Nuh. Pendekatan yang digunakan dalam buku ini
adalah pendekatan entry. Buku ini mengulas tentang perjalanan keilmuan
Abdullah bin Nuh, sebagai ulama pejuang, ayah teladan, Begawan bahasa Arab,
pelaku dan penulis sejarah, pemikir ekonomi, penulis dan pengajar. Buku ini
secara keseluruhan membahas perjalanan Abdullah bin Nuh dari mulai lahir
hingga akhir hayatnya.

Kedua sebuah disertasi berjudul “Karya Sastra Abdullah bin Nuh (Diwan

Ibn Nuh Juz-u al-Awwal)” sebuah penelitian yang dilakukan oleh Ridho Masduki



dari Fakultas Adab IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta 1999. Diwan Ibn Nuh
merupakan karya sastra yang ditulis tangan oleh Abdullah bin Nuh berlangsung
kurang lebih 30 tahun, dimulai sejak tahun 1926 ketika Abdullah bin Nuh masih
belajar di Universitas Al-Azhar Mesir sampai pertengahan tahun 1960-an. Naskah
asli terdiri dari 2 Juz, Diwan Ibn Nuh juz I dan 11 berisi syair Arab sejumlah 2150
bait. Dalam penelitian ini, penulis memusatkan perhatiannya pada kajian naskah
asli yang ditulis tangan oleh Abdullah bin Nuh dalam bahasa Arab fushah.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan filologi. Fokus kajian dalam
penelitian ini adalah Diwan Ibn Nuh juz | yang berjumlah 55 judul, terdiri dari
948 bait syair. Bait-bait syair ditulis berdasarkan judul yang didalamnya
mengandung pemikiran, perjuangan, pendidikan, dakwah dan berbagai masalah
kehidupan yang pernah dialaminya.

Ketiga, tesis berjudul “Pemikiran Pendidikan K.H.R. Abdullah bin Nuh”
yang ditulis oleh Amiruddin Sujadi dari Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah, Jakarta 2008. Dalam penelitian tersebut, Amirudin Sujadi
memperkenalkan riwayat hidup Abdullah bin Nuh sebagai pendidik serta
menjelaskan kondisi sosial kultural lingkungan yang membawa pengaruh pada
corak pemikirannya. Sebagaimana judulnya, penulis secara khusus hanya
memfokuskan pembahasan pada gagasan atau pemikiran Abdullah bin Nuh
tentang pendidikan Islam. Dari hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa
pemikiran Abdullah bin Nuh bercorak religious-etis, bahkan cenderung religius-
shufistik. la tampak sangat kuat dipengaruhi oleh pandangan keagamaan Imam al-

Ghazali.
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Keempat, tesis berjudul “Sejarah Islam Indonesia Menurut K.H.R.
Abdullah bin Nuh” yang ditulis oleh Fahmi Ramdani Hasdi dari Pasca Sarjana
Sekolah Tinggi Agama Islam Nahdatul Ulama (STAINU), Jakarta 2015. Dalam
tesis ini membahas tentang pemikiran dan peranan Abdullah bin Nuh dalam
bidang Sejarah Islam Indonesia. Penelitian ini membahas secara luas tentang
sejarah Islam Indonesia. Mulai dari masuknya Islam ke Indonesia serta
perkembangan Islam pada masa kolonial.

Kelima, skripsi berjudul “K.H.R. Abdullah bin Nuh Riwayat Hidup dan
Beberapa Pemikirannya” yang ditulis oleh Ika Nurmaya mahasiswa Fakultas Iimu
Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia (Ul) tahun 1992. Dalam skripsi ini
mengulas tentang riwayat hidup Abdullah bin Nuh serta beberapa pemikirannya
tentang ajaran Islam di Indonesia. Dalam karya ilmiah ini menulis membatasi
penelitian bidang hukum Islam, tasawuf dan sastra.

Keenam, skripsi berjudul “ K.H.R. Abdullah bin Nuh dan Karya-
Karyanya” ditulis oleh Gausulfardi Hakim mahasiswa Fakultas Ilmu Pengetahuan
Budaya Universitas Indonesia (Ul) tahun 2009. Dalam penelitian ini juga
mengulas biografi Abdullah bin Nuh dan beberapa karyanya. Penelitian karya-
karyanya dibatasi dalam bidang filsafat dan akidah, fikih dan akhlak juga bidang
bahasa dan sastra khususnya yang berbahasa Indonesia.

Dari seluruh hasil penelitian yang dilakukan terkait dengan ketokohan
Abdullah bin Nuh, maka penelitian ini merupakan pelengkap dari karya yang
sudah ada. Buku Syafi Antoni mengungkap secara rinci tentang biografi Abdullah

bin Nuh serta karyanya dan hanya membahas secara singkat karya sejarahnya.
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Disertasi Ridlo Masduki hanya memfokuskan pada pemikiran kalam Abdullah bin
Nuh. Begitu juga karya Amiruddin Sujadi yang hanya mengungkap pemikiran
pendidikan Abdullah bin Nuh. Sedangkan karya Fahmi Ramdani Hasdi
mengungkapkan pemikiran sejarah Abdullah bin Nuh, namun pembahasannya
masih luas tentang sejarah Islam Indonesia dan lebih menekankan pada kritik
masuknya Islam ke Indonesia.

Dua buah skripsi yang ditulis oleh lka Nurmaya dan Gausulfardi Hakim
membahas tentang pemikiran Abdullah bin Nuh melalui karya-karyanya. lka
Nurmaya mengungkap dalam bidang fikih, tasawuf dan sastra sedangkan
Gausulfardi Hakim membatasi pada filsafat, akidah dan sastra. Perbedaan
penelitian yang akan dilakukan adalah fokus penelitian yang dibatasi dalam
bidang sejarah khususnya mengenai historiografi politik Islam di Jawa Barat.
Selain itu penelitian ini juga dimaksudkan untuk memperkenalkan Abdullah bin
Nuh sebagai seorang ulama serta sejarawan Indonesia yang telah banyak
menghasilkan karya. Hal ini tentu saja penting dan perlu dilakukan sebagai bentuk
apresiasi keilmuan dalam rangka memperkaya khazanah historiografi Islam

Nusantara.

E. Landasan Teori

Pembahasan tentang Abdullah bin Nuh dalam Historiografi Islam dapat
dikaji menggunakan pendekatan bibliografi. Bibliografi dalam Bahasa Prancis
biblio yang berarti perpustakaan/kepustakaan. Sedangkan grap/graphy (Bahasa

Inggris) yang berarti pensil (alat menggambar). Dalam Kamus Besar Bahasa
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Indonesia bibliografi berarti daftar buku atau karangan dari seorang pengarang
atau suatu subyek (ilmu); daftar pustaka.!* Pendekatan bibliografi digunakan
sebagai upaya untuk mengetahui bagaimana hasil pemikiran Abdullah bin Nuh
yang terdapat dalam karya-karyanya.

Secara semantik kata “Historiografi” merupakan gabungan dari dua kata,
yaitu history yang berarti sejarah dan grafi yang berarti deskripsi atau penulisan.
History berasal dari kata benda Yunani “Istoria” yang berarti ilmu. Akan tetapi,
dalam perkembangan zaman, kata latin yang sama artinya, yakni “scientia” lebih
sering digunakan untuk menyebutkan pemaparan sistematis non kronologis
mengenai gejala alam. Sedangkan kata “istoria” diperuntukkan bagi pemaparan
mengenai gejala-gejala terutama hal ihwal manusia dalam urutan kronologis.
Sekarang “history” menurut definisi yang paling umum berarti “masa lampau
umat manusia”.”> Conal Furay dan Michael J. Salevouris mendefinisikan
historiografi sebagai studi tentang cara sejarah ditulis atau “sejarah penulisan
sejarah”,*® ketika kita mengkaji historiografi berarti kita tidak mempelajari
peristiva masa lalu secara langsung, tetapi interpretasi perubahan peristiwa-
peristiwa dalam karya sejarawan individu.

Historiografi atau penulisan sejarah dalam ilmu sejarah merupakan titik
puncak seluruh kegiatan penulisan sejarah. Dalam metodologi sejarah,

historiografi merupakan bagian terakhir. Langkah terakhir tetapi langkah terberat,

Y Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta: Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 1988), him. 114.

> Badri Yatim, Historiografi Islam, him. 1. Lihat juga Louis Gottschalk, Mengerti
Sejarah, ter. Nugroho Notosusanto, him. 27.

' Alfan Firmanto, “Historiografi Islam Cirebon: Kajian Manuskrip Sejarah Islam
Cirebon”, dalam Jurnal Lektur Keagamaan, Volume 13, Nomor 1, Edisi 2015, him. 35.
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karena di bidang ini letak tuntutan terberat bagi sejarawan untuk membuktikan
legitimasi dirinya sebagai suatu bentuk disiplin ilmiah. Menurut Franz Rosental
historiografi Islam adalah karya sejarah yang ditulis oleh penganut agama Islam
baik kelompok maupun perorangan dari berbagai aliran.'” Adanya historiografi
yang dilakukan oleh tokoh/sejarawan menunjukkan kemajuan intelektual dalam
studi bidang sejarah. Pendapat Franz Rosental tersebut selaras dengan Abdullah
bin Nuh yang merupakan tokoh penganut agama Islam dan mempunyai karya
sejarah.

Berkenaan dengan studi tokoh, Kuntowijoyo mengemukakan bahwa
seharusnya studi tokoh mengandung empat hal. Pertama, kepribadian tokohnya;
Kedua, kekuatan sosial yang mendukung; Ketiga, lukisan sejarah zamannya;
Keempat, kesempatan dan keberuntungan yang didapat.*® Dari uraian diatas dapat
diambil kesimpulan bahwa penelitian tokoh hendaknya diuraikan mengenai latar
belakang internal dan latar belakang eksternal. Latar belakang internal meliputi
latar belakang keluarga, pendidikan dan segala pengalaman yang membentuk
pandangannya serta perkembangan pemikiran. Kemudian aspek eksternal meliputi
sosial, agama, ekonomi, politik dan sebagainya.

Penulis merujuk pada pendapat Kuntowijoyo yang nantinya akan
menganalisis latar belakang Abdullah bin Nuh mulai dari latar belakang keluarga,
dan faktor-faktor yang mendukung seperti pendidikan, agama, sosial, dan politik

yang membentuk pandangannya serta pemikirannya.

" Franz Rosenthal, A History of Muslim Historiography (Leiden: E.J. Brill, 1968), him.
7. Lihat Juga Franz Rosenthal, “Historiografi Islam” dalam Taufik Abdullah dan Surjomiharjo,
Ilmu Sejarah dan historiografi, him. 56.

'8 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, him. 206.
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F. Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode sejarah. Pelaksanaan penelitiannya
menggunakan prosedur kepustakaan (library research), namun dalam
pengumpulan dan penelusuran data primer penulis menggunakan prosedur
penelitian lapangan (field research). Adapun tahapan-tahapan penelitian ini
sebagai berikut:*®
1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Heuristik adalah usaha untuk menemukan dan mengumpulkan data
atau bukti yang berhubungan dengan objek yang sedang diteliti. Dalam
pengumpulan sumber penulis melakukan observasi dan wawancara. Observasi
penulis lakukan dengan terjun ke lapangan untuk mendapatkan informasi dari
orang yang dekat dengan kehidupan Abdullah bin Nuh. Kemudian teknik
wawancara digunakan untuk mendapatkan data kehidupan sekaligus
penelusuran atas kebenaran karya-karya Abdullah bin Nuh.

Pengumpulan sumber primer dilakukan penulis melalui kunjungan
kebeberapa Pondok Pesantren yang ada dibawah asuhan Abdullah bin Nuh
seperti Majlis Al-lhya dan Yayasan Al-Ghazaly yang berada di Bogor baik
yang berbentuk buku, naskah, jurnal dan juga artikel yang ditulis oleh
Abdullah bin Nuh. Selain itu agar lebih melengkapi penulisan, penulis
menggunakan buku-buka yang berkaitan dengan penelitian yang diperoleh
melaui perpustakaan universitas maupun daerah.

2. Verifikasi

9 ouis Gattschalk, Mengerti Sejarah, him. 32.
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Setelah pencarian data langkah selanjutnya yaitu verifikasi (kritik
sumber) hal ini dilakukan agar mendapat data yang valid dan untuk
memperoleh keabsahan sumber. Kritik sumber ada dua yaitu kritik intern dan
kritik ekstern. Kritik intern adalah kritik dari dalam, dengan mengkritisi
kesahihan isi sumber (kredibilitas).?’ Sedangkan kritik ekstern merupakan
kritik yang dilakukan pada keabsahan tentang keaslian sumber (otentisitas).?

Pada langkah ini penulis melakukan kritik terhadap karya Abdullah bin
Nuh yaitu pada bukunya yang berjudul Sejarah Islam di Jawa Barat hingga
Zaman Keemasan Banten, Ringkasan Sejarah Walisongo dan Al-Islamu fi
Indinisiya. Kritik yang dilakukan berupa isi dari arsip, dan atribut-atribut
yang terdapat dalam buku tersebut.

3. Interpretasi (Penafsiran)

Tahap yang ketiga yaitu interpretasi atau analisis terhadap sumber
yang ada. Interpretasi atau sering disebut dengan analisis sejarah. Analisis
disini berarti menguraikan, berbeda dengan sintesis berarti menyatukan.?
Pada tahap ini penulis melakukan proses penafsiran fakta yang terlepas satu
sama lain untuk dirangkaikan, sehingga menjadi satu kesatuan yang harmonis
atau utuh dan logis. Dalam tahap interpretasi konsep dari Kuntowijoyo tentang
studi tokoh yang meliputi empat hal akan digunakan, agar dapat diketahui
pemikiran sejarawan yang tidak dapat terlepas dari lingkungan masyarakat

sekitarnya.

% Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak,
2011), him. 108.

1 Ibid.

%2 |bid., him. 114.
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4. Historiografi

Setelah melalui beberapa tahapan dalam menggunakan metode sejarah,
tahapan selanjutnya adalah historiografi. Historiografi merupakan cara
penulisan, pemaparan, atau hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan.?®
Dalam historiografi penulis memaparkan tenang biografi Abdullah bin Nuh,
gambaran umum historiografi Islam Indonesia, dan kontribusi Abdullah bin

Nuh bagi historiografi Islam di Indonesia.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah serangkaian pembahasan yang termuat
dan tercakup dalam penelitian ini, yang mana antara satu dengan yang lainnya
saling berkaitan sebagai satu kesatuan yang utuh. Untuk memudahkan
penyusunan penulisan, maka dibagi menjadi lima bab yang masing-masing bab
terdiri atas beberapa sub-bab. Adapun sisitematika tersebut sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah
yang berisi pemaparan fakta dan urgensi masalah yang ingin diangkat, batasan
dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, landasan teori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan gambaran
awal sebagai pijakan untuk pembahasan selanjutnya.

Bab 1l membahas tentang biografi Abdullah bin Nuh yang terdiri dari latar
belakang keluarga dan lingkungan sosial di mana tokoh dilahirkan dan

dibesarkan. Bab ini juga mencoba menelusuri bagaimana pendidikan yang

2 bid., him. 117.
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ditempuh oleh Abdullah bin Nuh. Untuk lebih mengetahui bagaimana pribadi
tokoh dan perjuangannya. Pada akhir bab ini menjelaskan tentang karya-karya
tokoh. Bab ini perlu untuk membantu bab selanjutnya.

Bab 11l gambaran umum tentang historiografi Islam di Indonesia, berisi
tentang bentuk, corak dan Tema historiografi Islam. Bab ini merupakan
pembahasan lanjutan dari bab sebelumnya.

Bab IV merupakan pokok kajian tentang objek yang menjadi penelitian.
Di sini dibahas tentang kontribusi Abdullah bin Nuh bagi Historiografi Islam
Indonesia. Isi dari bab ini merupakan analisa dari bab sebelumnya dengan melihat
bentuk, corak dan tema penulisan yang digunakan Abdullah bin Nuh dalam
karyanya.

Terakhir bab V adalah bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan berisi jawaban dari rumusan masalah. Bab terakhir dari uraian
pembahasan skripsi ini bertujuan untuk mencari benang merah sebagai hasil dari

uraian bab-bab sebelumnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisis sebagaimana yang terdapat pada beberapa
bab di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Abdullah bin Nuh adalah
cendikiawan muslim abad ke-20 lahir di Cianjur Jawa Barat. Latar belakang
pendidikannya berpengaruh besar dalam pembentukan sikap, pemikiran serta
pandangan hidupnya. Keahliannya dalam bidang bahasa Arab, Belanda, Inggris
dan Perancis membuat wawasan keilmuannya luas. Selain sebagai ulama,
Abdullah bin Nuh dikenal sebagai pejuang dan sejarawan. Perjuangannya itu
dilakukan baik secara langsung terjun ke kancah pertempuran, maupun melalui
karya sejarahnya yang dapat memompa semangat dengan melihat peristiwa masa
lampau.

Abdullah bin Nuh merupakan sejarawan Informal yang studi sejarahnya
dapat digolongkan sejarah konvensional. Hal itu terlihat dari obyek kajiannya
fokus pada sejarah politik yang menentukan pada peristiwa penting tingkat
penguasa sementara aspek sosial yang lebih luas tidak mendapatkan perhatian.
Penjelasan sejarah secara deskriptif-naratif yang menekankan pada proses
terjadinya suatu peristiwa telah memberikan kontribusi bagi historiografi Islam
Indonesia. Corak indo-sentris begitu kental pada karyanya, corak ini dipengaruhi

oleh latar belakangnya sebagai pribumi dan pejuang dengan menjadi prajurit
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PETA, serta mempertahankan kemerdekaan dalam kancah Perang Sipil di Bogor

pada masa Agresi Militer Belanda 1.

B. Saran

Kajian tentang tokoh Abdullah bin Nuh masih banyak aspek-aspek yang
dapat diteliti oleh penelitian selanjutnya. Peneliti selanjutnya bias membahas
pemikiran Abdullah bin Nuh dalam bidang tasawuf, agama, sastra dan lain
sebagainya mengingat Abdullah bin Nuh merupakan tokoh yang multitalenta.

Saran kepada penulis selanjutnya dalam melakukan penelitian metode
wawancara sangat penting untuk penelitian, agar dapat menelusuri biografi
Abdullah bin Nuh dengan sumber keluarga terdekatnya yang sebagian besar
masih di Bogor.

Bagi peneliti lain yang berminat mengkaji karya sejarah Abdullah bin Nuh
masih luas, karena skripsi ini bukanlah hasil final yang disepakati kebenarannya,
kemungkinan-kemungkinan lain tetap terbuka bagi munculnya interpretasi baru

berdasarkan penelitian pemikiran Abdullah bin Nuh.
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21 Juni 2016
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: Biasa

: Permohonan Izin Penelitian

Kepada:

Yth, GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
C.q.BASKESBANGLINMAS DIY

JI. Jend. Sudirman No,05

Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
menerangkan bahwa:

Nama : LINA KHUSNIAH
NIM 1 12120047
Jurusan/Semester : SKI / VIII

Bertujuan untuk melakukan  penelitian di Yayasan Islamic Center Al-
Ghazali Bogor Jawa Barat dalam rangka penulisan Skripsi dengan judul :

KONTRIBUSI ABDULLAH BIN NUH DALAM HISTORIOGRAFI POLITIK
ISLAM DI JAWA BARAT 1970-1987

di bawah bimbingan : Drs. Sujadi, M.A.

Sehubungan dengan itu, kami mohon kesediaan Bapak /Ibu untuk dapat
memberikan ijin kepada mahasiswa tersebut dalam rangka melakukan
penelitian.

Atas kesediaan dan bantuan Bapak /Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

a.n. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik.

, Dr. Hisyam airti, MA.
NIP. 19631109 199103 1 009

Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya

! Fakultas Adab dan Ilmu Budaya
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Perihal

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

Yogyakarta, 26 Juni 2016

Kepada Yth :
074/1992/Kesbangpol/2016 Gubernur Jawa Barat
Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Badan Kesbangpol

Provinsi Jawa Barat
Di
BANDUNG

Memperhatikan surat :
Dari : Fakultas Adab dan limu Budaya, Universitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga Yogyakarta
Nomor * B-1093/Un.2/DA.1/TU.00/06/2016
Tanggal * 21 Juni 2016
Perihal * Permohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal: “KONTRIBUSI
ABDULLAH BIN NUH DALAM HISTORIOGRAFI POLITIK ISLAM DI JAWA
BARAT 1970-1987” kepada:

Nama ¢ LINA KHUSNIAH

NIM 1 12120047

No. HP/Identitas : 085643210158 / 3402076002920001

Prodi / Jurusan : Sejarah dan Kebudayaan Islam

Fakultas :  Adab dan limu Budaya, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta

Lokasi Penelitian 1 Bogor, Provinsi Jawa Barat

Waktu Penelitian : 01 Juli s.d 01 Desember 2016

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.
Demikian untuk menjadikan maklum.

Gubernur DIY (sebagai laporan).
Dekan Fakultas Adab dan limu Budaya, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta;
3. Yang bersangkutan.

2 Keshangpol Provinsi Yogyakarta
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Surat Izin penelitian dari Kesbangpol Provinsi Jawa Barat®

PEMERINTAH PROVINSI JAWA BARAT
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan Supratman No. 44 Telp. (022) 7206174 - 7205759
Faksimil : (022) 7106286 website : www.bakesbangpol.jabarprov.go.id
e-mail : bakesbangpolinmasda@jabarprov.go.id

BANDUNG Kode Pos 40121

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/758/VII/Rekomlit/KESBAK/2016

1. Yang bertanda tangan di bawah ini :

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Jawa Barat

Berdasarkan Surat dari  : Kepala Badan Kesbangpol Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor : 074/1992/Kesbangpol/2016
Tanggal ) : 26 Juni 2016
Menerangkan bahwa
a.[Nama : | LINA KHUSNIAH
b. | Tlp/Email : | 085643210158/lina.niah@yahoo.com
C. | Tempat/Tgl. Lahir | : | Bantul, 20-2-1992
d. | Agama . | Islam
e. | Pekerjaan : | Mahasiswa
f. | Alamat ¢ | Santan RT 001 Ds. Guwosari Kecamatan Pajangan
Kabupaten Bantul DI Yogyakarta
g. | Peserta 0 j
[ h. | Maksud | + | Penelitian |
1. | Keperluan : | Penyusunan Skripsi dengan judul: Kontribusi Abdullah Bin Nuh|
Dalam Historiografi Politik Islam Di Jawa Barat 1970-1987
J. | Lokasi : | Kota Bogor .
k. | Lembaga/Instansi | : | Kantor Kesatuan Bangsa Dan Politik Kota Bogor
yang dituju

2. Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan/ fasilitas yang diperlukan

3. Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya,
surat keterangan ini berlaku sampai dengan 30 Desember 2016

Bandung, 20 Juli 2016

Ekonomi, Seni, Budaya,
asyarakatan

¥ Kesbangpol Provinsi Jawa Barat di Bandung
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Surat Izin Penelitian dari Yayasan Islamic Center Al-Ghazali*
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> Telepon 0251 - 8328208, 8385170, 8336947, 8339060 Fax. 8336947
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Perihal : Surat Keterangan

Kepada Yang Terhormat:

Dekan Fakultas Adab

Dan limu Budaya

digg
Jogyakarta

Assalamu’alaikum Warohmatullaahi Wabarokaatuh

Yang bertanda tangan di bawah ini Ketua Umum Yayasan Islamic Centre Al-
Ghazaly Bogor, menerangkan bahwa:

Nama v Lina Khusniah
NIM § 12120047
Jurusan/ Semester : SKI/ VIl

Telah mengadakan penelitian di Yayasan Islamic Centre Al-Ghazaly Bogor
dari tanggal: 20 Juli 2016 s.d. 27 Juli 2016 berkaitan dengan skripsi yang
berjudul, KONTRIBUSI ABDULLAH BIN NUH DALAM HISTORIOGRAFI
POLITIK ISLAM JAWA BARAT 1970-197 H.

Demikian Surat Keterangan ini kami sampaikan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wabillaahit taufiq wal hidayah
Wassalamu’alaikum Warohmatullaahi wabarokaatuh

i’u\fu;@{w,AI-Ghazal Bogor
g toa Umum,

* Yayasan Islamic Center Al-Ghazali di Bogor
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Foto K.H.R. Abdullah bin Nuh®

> Bapak Turmudi Hudi (Cucu Menantu Abdullah Bin Nuh)
Di Bogor.
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Silsilah Keturunan Abdullah bin Nuh®

Muding Sari
[
Sunan Ciborang
[
Dalem Arya Wangsa Ghofarona
[

Dalem Cikindul Aria Wiratanu Datar |
[

Raden Aria Wiratanu Datar Il (Dalem Wiramenggala)
Raden Aria Wiratanu DatarI 11 (Dalem Astramenggala)
Raden Aria Wiratanu Dataltr 1V (Dalem Shobiruddin)
Raden Aria Wiratanu Da'lar V (Dalem Muhyiddin)
Raden H. Muhy:ddin Natapraja
Raden Hl. Sholeh
Raden I—|I Arifin
Raden Ill Idris
Raden H. Mut|1ammad Nuh

[
Abdullah bin Nuh

® Raden Musthofa, Anak bungsu Abdullah bin Nuh dari istri keduanya Mursyidah,
Tanggal 21 Juli 2016, di Bogor.
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K.H.R. Abdullah bin Nuh dan Istrinya Hj. Mursyidah’

" Kumpulan Foto dalam buku Syafii Antonio, K.H. Abdullah bin Nuh Ulama
Sederhana Kelas Dunia.
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Cover Majalah Pembina®

¢ Kumpulan Foto dalam buku Syafii Antonio, K.H. Abdullah bin Nuh Ulama
Sederhana Kelas Dunia.
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Lampiran 9

Buku Ringkasan Wali Songo, Sejarah Islam Jawa Barat hingga Zaman Keemasan
Banten dan Islam fi Indonesia®
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Lampiran 10

® Milik Keluarga Abdullah bin Nuh, di Bogor.



Nama
Alamat

Tanggal Wawancara :

Nama
Tanggal lahir
Alamat

Tanggal wawancara

Nama
Tanggal Lahir

Tanggal Wawancara :

Nama
Alamat

Tanggal Wawancara :

Nama

Tanggal Wawancara :

Nama
Alamat

Tanggal Wawancara

89

Daftar Informan

: KH. M. Mustofa Abn, Lc (Putra bungsu Abdullah bin Nuh)
: JI. Cempaka 6 Kotaparis Bogor

21 Juli 2016

: Ustadzah Zulfa (Putri kelima Abdullah bin Nuh)
: 31 Desember 1957

: Yayasan Al-Ghazali Bogor

: 23 Juli 2016

: Ustad Supriyadi (Suami lbu Zulfa)
: 20 desember 1958

23 Juli 2016

: Ustad Turmudi Hudi, S.HI (Menantu KH. Mustofa)

: Yayasan Islamic Center Al-Ghazali

20 Februari 2016

: Ustad Rian Riana, S.Ag

25 Juli 2016

: Ustad Ikhwan Hakim
: Padang
: 10 September 2016
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Lampiran 11

Transkrip Hasil Wawancara

A. Narasumber 1 : K.H. Mustofa Abn, Lc

B. Narasumber Il : Ibu Zulfa

C. Narasumber Il : Ustadz Supriyadi (Suami lbu Zulfa)
D. Narasumber IV : Ustadz Turmudi Hudi, S.HI

E. Pewawancara : Lina Khusniah

1. Wawancara dengan K.H. M. Mustofa Abn, Lc. (Putra Bungsu Abdullah

bin Nuh)

Pewawancara :Assalamualaikum Ustadz?

Narasumber | ‘Waalaikumsalam Wr. Wb. Mba Lina. Mba Lina mahasiswa
dari mana?

Pewawancara :Saya mahasiswa dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
bermaksud mengadakan penelitian untuk karya ilmiah skripsi
tentang tokoh K.H. Abdullah bin Nuh.

Narasumber | :Jauh juga ya dari Jogja, apa yang bisa saya bantu?

Pewawancara :Begini ustadz, untuk menyusun skripsi ini saya membutuhkan
beberapa keterangan tentang mama Abdullah bin Nuh dari
keluarga mama.

Narasumber | :iya silahkan mba Lina, apa yang ingin ditanyakan dan bisa

saya bantu.



Pewawancara

Narasumber |

Pewawancara

Narasumber |

Pewawancara

Narasumber |
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:Berapa putra Abdullah bin Nuh, ustadz?

:Mama Abdullah bin Nuh mempunyai putra sebelas dari dua
ibu dengan empat putra tujuh putri. Diantaranya Ahmad,
Wasilah, Romlah, Hillaludin, Hamid dari Ibu pertama. Ibu
kedua yaitu Aminah, Aisyah, Mariyam, Zahro, Zulfa, Mustofa.
Saya merupakan anak terakhir (bungsu).

:Bagaimana silsilah Abdullah bin Nuh sehingga ada nama
Raden yang disematkan didepan namanya? Adakah data
silsilah tersebut?

:Saya masih hafal silsilahnya, Jadi Abdullah bin Nuh bin Idris
bin Arifin bin Sholeh bin Muhidin bin Dalem Muhiddin
(semacam Kasepuhan/Sunan) bin Shobiruddin bin Astra
Manggala bin Wira Manggala bin Arya wiratanudata (dalem
Cikundul) bin Arya Wangsa Ghofarona bin sunan Ciborang bin
Munding sari. Munding Sari ini anaknya Prabu Siliwangi
terakhir.

:Bagaimana aktivitas mama Abdullah bin Nuh ketika masih
hidup?

:Beliau lahir di sebuah kota sangat tenang Cianjur dan dididik
oleh ayahnya sampai usia 11-12 tahun, setelah itu ke pesantren.
Waktu itu belum ada bahasa Indonesia yang ada bahasa daerah
Sunda, atau bahasa asing yang baru dari kolonial Inggris atau

Belanda dan bahasa asing yang sudah lama berwujud disini



Pewawancara

Narasumber |

Pewawancara

Narasumber |

Pewawancara

Narasumber |
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bahasa Arab, Nah mama Abdullah bin Nuh memilih bahasa
Arab (dipilihkan). Sehingga beliau otomatis menguasai bahasa
Arab. Seperti lina orang Jawa menguasai bahasa Indonesia, jadi
penguasaan mama terhadap bahasa Arab seperti lina menguasai
bahasa Indonesia. Kepiawaian mama terhadap bahasa Arab
selain penguasaan linguistiknya juga didukung kondisi saat itu.
:Dalam beberapa buku mama Abdullah bin Nuh dikatakan
sebagai seorang sejarawan, Bagaimana pendapat ustadz?
:Begini ya, mama itu multifaseted banyak menguasai ilmu
termasuk sejarah, tetapi sebenarnya mama itu berangkat dari
seorang linguis (ahli bahasa), Karena darah seniman sastra dari
kakek neneknya. Salah satu bibinya namanya Ibu Khadijah
Makhtum itu sastrawati Sunda yang tulisannya luar biasa,
karyanya selalu ada di majalah berbahasa Sunda namanya
Mamlek.

:Dimana makam mama Abdullah bin Nuh?

‘Makamnya di depan yayasan Islamic Center Al-Ghazali,
bersebelahan dengan istri beliau.

:Terima kasih banyak ustadz atas kesediaan meluangkan
waktunya.

:Sama-sama mba lina, semoga bermanfaat dan dapat

menyelesaikan tugasnya dengan baik.
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2. Wawancara dengan Ibu Zulfa (Salah satu putri Abdullah bin Nuh)

Pewawancara

Narasumber 11

Pewawancara

Narasumber 11

Pewawancara

Narasumber 1

Pewawancara

Narasumber 1

Pewawancara

Narasumber 1

:Assalamualaikum bu, saya Lina mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang bermaksud mengadakan penelitian
untuk karya ilmiah berupa skripsi tentang K.H. Abdullah bin
Nuh.

:Waalaikumsalam Wr. Wh. lya apa yang bisa saya bantu mba
lina?

:Begini Ibu saya membutuhkan beberapa keterangan tentang
K.H. Abdullah bin Nuh dari keluarga beliau. Jadi keseharian
mama Abdullah bin Nuh itu seperti apa ?

:Mama itu sabar, humoris tapi tidak berlebihan pokoknya
menyenangkan.

:Apa yang paling dikuasai mama dalam bidang keilmuan?
:Bahasa Arabnya bagus sekali.

:Kegiatan mama semasa hidup seperti apa?

:Kegiatannya itu menulis, mengajar, mutholaah. Beliau mama
Abdullah bin Nuh pernah bilang bahwa torigot mama itu
menulis, mengajar, mutholaah.

:Berapa tahun Abdullah bin Nuh aktif menulis?

:Kita pernah punya proyek tidak terselesaikan, Beliau ingin
memperbaharui kamus tiga bahasa tapi belum selesai. Baru

sampai mengumpulkan kata-kata karena masih manual dan



Pewawancara

Narasumber 11

Pewawancara

Narasumber 11

Pewawancara

Narasumber 111
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belum ada komputer waktu itu dan keburu mama meninggal
jadi kamus itu belum dapat terselesaikan. Itu untuk kamusnya.
‘Mengapa Abdullah bin Nuh dipanggil dengan panggilan
mama?

‘itu kebiasaan orang Bogor memanggil guru pemuka agama
dengan sebutan mama, mama ajengan. Seperti di Sumatra
Utara dengan sebutan Buya.

:Ketika mama menetap di Bogor, kegiatan apa yang belia
lakukan?

:Kegiatan pertama yang dilakukan mama Abdullah bin Nuh
ketika pindah ke Bogor mengadakan pengajian (majlis ta’lim).
Setelah itu banyak dari anggota majlis ta’lim yang
mengusulkan untuk mendirikan masjid, tetapi mama tidak
setuju karena sudah ada masjid besar. Kemudian majlis ta’lim
tersebut berkembang dan sampai saat ini menjadi yayasan.
Karena kitab yang sering dibaca adalah kitab karangannya
Imam Al-Ghazali, maka yayasan ini diberinama Yayasan Al-
Ghazali.

:Bagaimana kepribadian mama semasa hidupnya?

:Mama Abdullah bin Nuh itu memiliki sifat toleransi yang
sangat besar. Beliau itu pinter tapi melihat semua orang juga
pinter, tidak pernah memaksakan kehendak. Jika ada perbedaan

beliau toleran, karena semua orang memiliki dalil masing-
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masih. Toleran disini artinya tetap memegang prinsip, dari sini
beliau itu bisa masuk kemana saja. Beliau tidak menyalahkan
pendapat atau cara pandang orang lain. ltulah hasil dari
kemampuan beliau dalam menguasai bahasa mulai dari bahasa
Arab, bahasa Hadis dan Bahasa Sejarah. Kenapa beliau
memilih kitab lhya Ulumudin mungkin menurut beliau itulah
yang cocok untuk masyarakat disini pada masa itu.

:Banyak karya yang telah dihasilkan oleh mama Abdullah bin
Nuh, Bagaimana pendapat bapak dan ibu tentang karya mama?
:Beliau itu lebih kependidikan, yang saya lihat karya-karyanya
lebih kepada perbaikan akhlak. Beliau juga terbuka dengan
ilmu-ilmu dunia yang penting tidak meninggalkan ilmu akhirat.
Ketika kakak-kakak saya mau melanjutkan sekolah ke Amerika
tidak apa-apa ketika itu ilmu dunia (teknologi) tetapi kalau
ilmu agama yak e Kairo Mesir. Mama Abdullah bin Nuh selain
menguasai bahasa Arab juga menguasai bahasa lain seperti
Inggris, Belanda.

:Terima Kasih banyak bapak dan Ibu atas kesediaan waktunya

dan sudah berbagi ilmu semoga bermanfaat. Amin

3. Wawancara dengan Ustadz Turmudi Hudi

Pewawancara

:Berapa jumlah karya Abdullah bin Nuh ?
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:Karya mama Abdullah bin Nuh lebih dari seratus, akan tetapi
karya yang bisa diitemui dan disimpan oleh keluarga saat ini
ada sekitar 65 karya ditulis dalam Bahasa Arab, Bahasa
Indonesia maupun Bahasa Sunda.

:Bagaimana kegiatan mama semasa hidupnya?

Kegiatan mama semasa hidup menulis, mambaca dan
mengajar. Mama Abdullah bin Nuh ketika usia 8 tahun telah
menguasai bahasa Arab bahkan menguasai kitab kuning. Dan
diusia 13 tahun beliau telah menjuarai sastra di Arab.

‘Kiranya ustadz mengizinkan saya untuk mengcopy beberapa
karya mama Abdullah bin Nuh sebagai bahan penelitian saya
ustadz.

:lya boleh InsyaAllah saya bantu, mba lina catet saja karya apa
yang diperlukan sebagai bahan penelitian. Nanti saya carikan.

:Terima Kasih banyak Ustadz.
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